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Abstrak

Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki khasiat untuk mengatasi
permasalahan pertumbuhan rambut. Yang dimana senyawa yang terkandung didalam
daun cengkeh adalah eugenol yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut. Tujuan dari
penelitian iniadalah mengetahui sebuah efektivitas dari suatu sediaan shampoo
dengan menggunakan ekstrak etanol daun cengkeh sebagai pembantu dalam
mengatasi rambut rontok, dengan menggunakan formula 10%, 20%, dan 30%.
Ekstrak dibuat dengan metode perendaman menggunakan pelarut etanol 96%. Hewan
uji pada penelitian rambut/bulu dicukur yang dimana akan diuji menggunakan 5 ekor
tikus yang masing masing bulunya telah dicukur dengan ukuran 3x3 cm. Kelompok
pertama (kontrol positif), kelompok kedua (kontrol negatif), kelompok ketiga
(Shampoo Ekstrak Etanol Daun Cengkeh 10%), kelompok 4 (Shampoo Ekstrak Etanol
Daun Cengkeh 20%) dan kelompok kelima (Shampoo Ekstrak Etanol Daun Cengkeh
30%). Parameter dalam penelitian ini adalah diameter sebagai pertumbuhan rambut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa shampoo dari ekstrak etanol daun cengkeh
dengan konsentrasi 30% adalah formulasi sediaan yang paling efektif dalam
pertumbuhan rambut pada tikus jantan. Sediaan shampoo ekstrak etanol daun
cengkeh kurang efektif dibandingkan dengan shampoo Clear pada pertumbuhan
rambut.

Kata kunci: Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum), Shampoo Clear, Pertumbuhan
rambut pada tikus putih.
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Abstract

Clove leaves (Syzygium aromaticum) have properties to overcome hair growth
problems. The compound contained in clove leaves is eugenol which is efficacious for
hair growth. This purpose of this study was to determine the effectiveness of a
shampoo preparation using clove leaf rthanol extract as an auxiliary in overcoming
hair loss, using formulas of 10%, 20%, and 30%. The extract was made using
maceration method using 96% ethanol solvent. The test animals in the study were
shaved hair which will be tested using 5 rats, each of which has shaved hair with a
size of 3x3 cm. The first group (positive control), second group (negative control),
third group (10% Clove Leaf Ethanol Extract Shampoo), group 4 (20% Clove Leaf
Ethanol Extract Shampoo) and fifth group (30% Clove Leaf Ethanol Extract Shampoo).
The parameter in this study is diameter as hair growth. Results of this study indicate
that clove leaf ethanol extract shampoo with 30% concentration is the most effective
dosage formulation in hair growth in male rats. Clove leaf ethanol extract shampoo
preparation is less effective than Clear shampoo on hair growth.

Keywords : Clove leaf (Syzygium aromaticum), Shampoo Clear, Hair growth

in white rats.

1. PENDAHULUAN

Penampilan kerap sekali harus
diperhatikan, karena hal tersebut
mendorong untuk meningkatkan
penampilan manusia secara visual. Hal
sebagai penunjang penampilan dari segi
visual pria maupun wanita yaitu rambut
yang sehat dan berkilau (Angelia,
2014). Kerontokan rambut seringkali
berujung pada kebotakan, dimana
kebotakan merupakan salah satu
masalah umum dikhawatirkan oleh
setiap orang.

Tumbuhan cengkeh(Syzygium
aromaticum) merupakan keaneka
ragaman hayati Indonesia berupa

rempah-rempah yang mudah ditemukan
di seluruh nusantara. Menurut peneliti
(Gang Joon, 2019) dan  juga
(Wahyulianingsih, 2016) mengatakan
bahwa daun cengkeh mengandung
glikosida, saponin , minyak atsiri, fenol,
flavonoid, alkaloid, yang juga menurut
peneliti (Uliah Setyowati, 2019) saponin
adalah senyawa yang dikenal sebagai
bahan pembusa dan pencuci alami,
sedangkan flavonoid adalah agen
antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dan virus, serta

eugenol yang mendorong pertumbuhan
rambut dan juga mencegah kerontokan
rambut yang berlebihan.

Shampo merupakan produk
kosmetik yg di gunakan untuk
membersihkan rambut dan juga kulit
kepala dari semua kotoran seperti debu,
minyak, sel kulit kepala mati dan
sebagainya tanpa menyebabkan iritasi
kulit.

2. METODE

Pnelitian yang dilakukan penulis
melalui metode eksperimen vyaitu
dengan menyiapkan komposisi krim
shampoo yang mengandung ekstrak
etanolik daun cengkeh (Syzygium
aromaticum) dengan consentrasi yg
berbeda yaitu : 10, 20, 30%. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan
sengaja/purposive, tanpa membuat
perbandingan tanaman yang sama
dengan daerah lain.
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Pembuatan Simplisia

Daun Cengkeh (Syzygium
aromaticum) dibersihkan dengan air,
dikeringkan tanpa sinar matahari
langsung, daun cengkeh segar disortasi
basah , diangin-anginkan, kemudian di
sortasi, di blender dan ayak, simpan
dalam wadah bersih dan tutup rapat.

Pembuatan Ekstraksi

Untuk merendaam simplisia, timbang
simplisia dalam botol kaca gelap,
rendam bubuk daun, kocok dengan
shaker sampai 6 jam selanjutnya
diamkan hingga 18 jam. Campuran
(maserat) di saring dan kemudian
dipisahkan dari residu. Semua
bahan/maserat yang disaring kemudian
di kumpulkan dan uapkan dengan rotary
evaporator penyaring, kemudian
dipisahkan dari residu, setelah itu
penguap vakum digunakan dan
diperoleh ekstrak kental dari daun
cengkeh.

Pembuatan Cream Shampoo Dari
ekstrak Etanol Daun Cengkeh

Lebur cetyl alcohol dan juga propil
paraben pada suhu 80°C (Massa 1), lalu
larutkan sodium lauryl sulfat dan metil
paraben dengan aquadest, panaskan

3. HASIL

pada suhu 80°C (Massa 2). Tuang fase
air kedalam mortar panas lalu
tambahkan fase minyak secara bertahap
ke fase air yang masih panas, aduk
sampai terbentuk massa krim.

Formula Cream Shampoo

Tabel 1. Formula cream shampoo

No Bahan Konsent
rasi

1 Sodium Lauryl 38 gr

Sulfat
2 Cetyls Alkohol 7 gr
3 Parfume, Colour, gs
Preservative
4 Water 55 gr

Tabel 2. Hasil Rerata Panjang rambut tiap perlakuan

Rata-rata panjang rambut
Kelompok Uji Perlakuan (mm)
Minggu ke -1 Minggu Ke-2
Kel 1 F1 15.03 38
Kel 2 F2 34 62
Kel 3 F3 56 76,5
Kel 4 K.Positif 64 90
Kel 5 K.Negatif 7,40 13
Kel 6 Tanpa Perlakuan 6,9 48,4
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Gambar 1. Grafik Rerata panjang rambut tikus pada hari ke-7 dan ke-14
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kemungkinan reaksi iritan tertunda.
4, PEMBAHASAN Hasil pengamatan tersebut kemudian
Pada pemeriksaan uji evaluasi dinilai berdasarkan tingkat keparahan

organoleptis sediaan shampoo pada
formula kontrol memiliki warna yang
putih, berbau harum, dan bentuk semi
padat. Pada F1, F2, dan F3 memiliki
warna coklat kehitaman, rasa kelat dan
pahit, bau yg khas, dan berbau harum,
dan bentuk semi padat/Semi cair. Pada
pemeriksaan  homogenitas sediaan
sediaan shampoo Formula kontrol yaitu
F1, F2, dan F3 bahwa keempat formula
tersebut memenuhi persyaratan vyaitu

homogen. Pemeriksaan pH sediaan
salep Fl1, F2, F3 dan F. Kontrol,
berdasarkan menunjukkan hasil pH

berada diantara pH 4,5-7. Hal ini sesuai
dengan yang diinginkan di mana pH
pada kulit normal berada pada kisaran
pH 4,5-7 (Soediono, 2019). Pengujian
pH produk shampoo untuk melihat
tinggkat keasaman pada produk yang
berguna untuk memastikan produk
tidak mengiritasi kulit.

Uji provokasi/iritasi di lakukan
secara in vivo dengan tikus, dan titik
pengamatan uji iritasi dilakukan dari O
hingga 24 jam. Setelah pengaplikasian
produk yg akan diuji, reaksi kulit harus
dipantau, yang dinyatakan dalam dua
parameter yang dipantau yaitu
kemerahan dan pembengkakan yang
dihasilkan. Pengamatan dilakukan dari
jam 0 hingga 24 jam setelah pelepasan
perban untuk menentukan

dari 0 sampai 4. Derajat iritasi dihitung

berdasarkan perhitungan titik
pengamatan.
Berdasarkan hasil pengukuran,

panjang rambut tikus pada minggu
pertama pada formula kontrol positif
adalah 64 mm, kontrol negatif 7,4
mm, tanpa perlakuan 6,9, formula 1
(EEDC 10%) 15,3 mm, Formula 2
(EEDC 20%) 34 mm, dan Formula 3
(EEDC 30%) 56 mm. Untuk melihat
perbedaan pertumbuhan rambut untuk
semua kelompok perlakuan dapat
diketahui dengan perhitungan statistik.

Hasil perhitungan statistik
mennyatakan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Hasil statistik
menunjukkan bahwa ketika
membandingkan  kontrol positif dan
kontrol negatif hasilnya memiliki makna
yg sangat berbeda, yang berarti bahwa
kinerja kontrol negatif (Basis Shampoo)
tidak konsisten dengan kontrol positif
(Clear). Hal ini menunjukkan bahwa
Kontrol negatif (basis Shampoo)
kurang efektif terhadap pertumbuhan
rambut. Disimpulkan bahwa formulasi
yang mengandung ekstrak etanol daun
cengkeh dibuat dengan Formula 1
dengan 10%, Formula 2 dengan 20%,
dan Formula 3 dengan 30). Dari ketiga
formulasi esktrak etanol daun cengkeh,
yang lebih bermanfaat adalah sediaan
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yang mengandung ekstrak etanol daun
cengkeh 30%, dikarenakan metabolit
yang terdapat dalam Daun Cengkeh
yang telah di ekstrakkan adalah
eugenol yang dapat digunakan sebagai
pembantu dalam menangani
permasalahan rambut, yaitu sebagai
pertumbuhan rambut

5. KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian
yang diperoleh dapat di
simpulkan bahwa shampo vyg
terbuat dari ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzygium aromaticum)
dapat digunakan sebagai sarana
untk meningkatkan pertumbuhan
rambut serta ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzygium aromaticum)
tidak menyebabkan iritasi pada
kulit dan memiliki perbedaan
yang signifikan diantara semua
formula esktrak etanol daun
cengkeh.
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